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NAFISAH UMRI UKROI, 2013. Perubahan Persentase Pengembangan 
Tanah Lempung Tanon yang Dicampur Abu Ampas Tebu. Skripsi, Jurusan 
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Permasalahan yang sering timbul pada tanah lempung antara lain kembang susut 
yang besar. Hal ini juga terlihat pada tanah di desa Jono, kecamatan Tanon, 
Sragen antara lain retak- retak, keras pada musim kemarau dan pada musim hujan 
bersifat lembek, lengket, daya dukungnya rendah sehingga mengakibatkan jalan 
bergelombang dan penurunan badan jalan. Untuk itu tanah tersebut perlu 
distabilisasi. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan 
pengembangan lempung di Tanon dengan menambahkan abu ampas tebu. nilai 
pengembangan tersebut kemudian dibandingkan dengan beberapa rumus empiris. 
Penelitian ini menggunakan abu ampas tebu sebagai bahan stabilisasi dengan 
variasi campuran 0%, 5%, 10%, 15% dan 20% dari berat kering tanah. Sampel 
dibuat dalam kondisi wopt dari pengujian standard Proctor. Selanjutnya dilakukan 
pengujian persentase pengembangan dengan menggunakan oedometer Terzaghi 
pada tekanan penyeimbang (se) sebesar 1-2  kPa. Selain itu juga dihitung 
persentase mengembang berdasarkan rumus empiris Seed, Chen, Nayak dan 
Christensen, dan Muntohar dengan parameter batas – batas konsistensi tanah, 
fraksi lempung dan kadar air optimum dari pengujian standard Proctor. 
Penambahan abu ampas tebu sebagai bahan stabilisasi menurunkan persentase 
pengembangan tanah lempung Tanon. Dari hasil pengujian persentase 
mengembang dengan oedometer didapatkan persentase penambahan abu ampas 
tebu optimum sebesar 15%. Perhitungan persentase pengembangan dengan rumus 
empiris Seed, Chen, Nayak dan Christensen, dan Muntohar memiliki perbedaan 
20% sampai 30% dari hasil pengujian. Namun pola grafik persentase 
mengembang mendekati model Muntohar serta Nayak dan Christensen. 
 













NAFISAH UMRI UKROI, 2013. The Change of Swelling Percentage Clay  
Tanon Mixed With Baggase Ash, Thesis, Civil Engineering Department, 
Faculty of Engineering, SebelasMaret University. 
 
Problems that often arise in clay are large swell and shrinkage . this problem is 
also seen on the ground in the village of Jono, sub Tanon, Sragen namely soil 
cracked, hard in the dry season and is soft, sticky, low carrying capacity the rainy 
season, this leads in a bumpy and the settlement of the road. Therefore this soil 
needs to be stabilized. This research is intended to know the change of swelling of 
clay Tanon by adding it with bagasse ash. The swelling percentage then be 
compared with several empirical formula on soil swelling percentage. 
This study used bagasse ash as a stabilizing agent with various dosase of 0%, 5%, 
10%, 15% and 20% of the soil dry weight. The samples were moulded campacted 
soil in wopt conditions of  standard Proctor test . The swelling percentage testing  
was condusted by Terzaghi oedometer with seating  pressure (se) of 1-2 kPa. In 
addition, the swelling percentage was calculated based on empirical formulas by 
Seed, Chen, Nayak and Christensen, and Muntohar using parameter the 
consistency of the soil, clay fraction and optimum moisture content of the 
standard Proctor test. 
The addition of bagasse ash as a stabilizing agent reduced the swelling percentage 
of clay Tanon.  Swelling Percentage test results that resulted by oedometer test  
the addition optimum percentage of bagasse ash is 15%. Swelling Percentage 
calculations with empirical formula of Seed, Chen, Nayak and Christensen, and 
Muntohar showed the difference of 20% to 30% compared to the test results. 
However the swelling percentage pattern of the test result seemed close to 
Muntohar, Nayak and Christensen models. 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
ASTM = American Society for Testing and Materials 
CF = Fraksi lempung (Clay faction) pada model Muntohar 
C = Fraksi lempung (Clay faction) pada model Nayak dan Christensen 
e = Angka pori 
e0 = Angka pori awal 
Gs  = Berat jenis tanah (Specific gravity) 
H  = Tinggi sampel mula-mula 
H0  = Tinggi awal 
Ht  = Tinggi sampel total saat mengembang 
ΔH  = Tinggi mengembang (Ht– H0)  
LL = Batas cair 
JCPDS = Joint Comnitte on Powder Difraction Standards 
n = Porositas 
P = Tekanan 
PL = Batas plastis 
PI = Indeks Plastisitas 
S = Persentase pengembangan (Swelling percentage) 
SEmpiris = Persentase pengembangan berdasarkan rumus empiris 
SPenelitian = Persentase pengembangan hasil pengujian dengan oedometer 
USCS = Unified Soil Classification System 
w = Kadar air 
wi = Kadar air awal 
wopt = Kadar air optimum 
XRD = X- Ray Diffraction 
XRF  = X- Ray Fluorescence 
ε   = Regangan axial 
γ  = Beratisi 
γd  = Beratisikering 
γb = BeratisiBasah 
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